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Abstract: Cases of sexual violence continue to rise and often go unreported, which can hinder 

psychological well-being including university students. There are six dimensions of psychological 

well-being, and disturbances of them can lead to depression, anxiety, and post-traumatic stress. This 

study aimed to describe the psychological well-being of college students in Manado who 

experienced sexual violence. This was a quantitative and descriptive study with a cross-sectional 

design by distributing questionnaires on the Sexual Violence Scale and Ryff's Psychological Well-

Being Scale (PWBS). The results showed that among 88 students who had experienced sexual 

violence, the overall psychological well-being was at a moderate level (43.2%). The distribution of 

psychological well-being across each dimension varied, ranging from very low in the autonomy 

dimension (75%), low to moderate in the positive relations with others dimension (55.7%), high in 

the purpose in life dimension (22.7%), and very high in the positive relations dimension. In 

conclusion, university students in Manado who have experienced sexual violence exhibit diverse 

levels of psychological well-being, ranging from very low to very high, with the majority falling 

into the moderate and low categories. 
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Abstrak: Kasus kekerasan seksual terus meningkat dan sering tidak terungkap sepenuhnya yang 

dapat menghambat kesejahteraan psikologis seseorang termasuk mahasiswa. Terdapat enam 

dimensi yang tercakup dalam kesejahteraan psikologis yang bila terganggu dapat berdampak pada 

depresi, kecemasan, dan stres pascatrauma. Penelitian ini bertujuan menggambarkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa yang mengalami kekerasan seksual di Manado. Jenis penelitian ialah 

kuantitatif deskriptif dan desain potong lintang, dengan membagikan kueisioner skala kekerasan 

seksual dan PWBS oleh Ryff. Sampel penelitian ialah mahasiswa aktif  di salah satu fakultas di 

Universitas Manado. Hasil penelitian memperlihatkan dari 88 mahasiswa yang pernah mengalami 

kekerasan seksual, secara umum kesejahteraan psikologis mahasiswa berada pada tingkat sedang 

(43,2%). Distribusi kesejahteraan psikologis dalam setiap dimensi bervariasi mulai dari kategori 

sangat rendah pada dimensi otonomi (75%), rendah dan sedang pada dimensi hubungan positif 

dengan orang lain (55.7%), tinggi pada dimensi tujuan hidup (22.7%) dan sangat tinggi pada dimensi 

hubungan positif. Simpulan penelitian ini ialah mahasiswa di Manado yang pernah mengalami 

kekerasan seksual memiliki kesejahteraan psikologis yang beragam dari sangat rendah hingga 

sangat tinggi dengan mayoritas pada kategori sedang dan rendah.  

Kata kunci: kesejahteraan psikologis; kekerasan seksual; mahasiswa 

 

 

 

https://doi.org/10.35790/ecl.v13i3.62644
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/eclinic
mailto:octavionararung011@student.unsrat.ac.id


Rarung et al: Kesejahteraan psikologis mahasiswa pasca kekerasan seksual   415 

 

PENDAHULUAN 

Kesejahteraan psikologis mengacu pada perjalanan atau pencapaian seseorang dalam 

enam dimensi kehidupan. Dimensi-dimensi tersebut meliputi kemampuan untuk menerima 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri (self-acceptance), membangun hubungan bermakna 

dengan orang lain (positive relationship with other people), kemandirian dari tekanan sosial 

(autonomi), pengendalian diri yang efektif dan pemanfaatan peluang yang tersedia 

(environmental mastery), menemukan makna hidup (purpose in life), dan memiliki kesadaran 

dan keinginan untuk mengembangkan diri (personal growth). Individu dengan tingkat 

psychological well-being (PWB) yang tinggi biasanya menikmati hubungan yang positif, 

koneksi sosial yang kuat, kepercayaan diri yang tinggi, kesehatan fisik yang lebih baik, dan 

hubungan yang harmonis dan puas dengan kehidupan mereka.1  

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang tidak dapat mencapai 

kesejahteraan psikologis, salah satu faktornya adalah kekerasan seksual.2 Permendikbudristek 

No. 30 Tahun 2021 mendefinisikan kekerasan seksual sebagai tindakan yang dilakukan secara 

verbal, nonfisik, fisik, dan/atau melalui teknologi informasi dan komunikasi yang bersifat 

seksual.3 Terjadi peningkatan kasus kekerasan seksual yang drastis setiap tahunnya. 

Berdasarkan SIMFONI PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak), 

hingga Agustus 2024, terdapat sekitar 16.069 kasus kekerasan seksual yang dilaporkan di 

Indonesia. Jawa Barat mencatat jumlah kasus tertinggi, yakni sebanyak 1.633 kasus. Di 

Sulawesi Utara, terdapat 460 kasus, dengan Kota Manado merupakan jumlah tertinggi, yaitu 

sebanyak 88 kasus.4  

Kekerasan seksual menjadi masalah serius di masyarakat khususnya pada mahasiswa di 

Perguruan Tinggi. Angka kejadian kekerasan seksual sering kali diibaratkan sebagai gunung 

es, di mana kasus yang terlihat hanya mewakili sebagian kecil dari kejadian sebenarnya. Di 

dunia akademis, pelecehan seksual sering kali disembunyikan, karena korban sering kali ragu 

untuk maju dan berbagi pengalaman mereka.2,5 Menurut Komnas Perempuan tahun 2022 

terdapat 6.234 kasus kekerasan seksual di lingkungan pendidikan, dengan paling banyak 

korbannya adalah mahasiswa.6 Survei yang dilakukan Kementerian Riset dan Teknologi 

hingga Juli 2023 mencatat 65 kasus kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi.7  

Dampak kekerasan seksual dapat memengaruhi individu seperti menghambat 

kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas perkembangan. Selain itu, dampak psikologis 

seperti depresi, kecemasan, gangguan stres pasca trauma dan harga diri yang rendah dapat 

membuat korban kesulitan mencapai kondisi sehat psikologis yang sehat.8–10 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan psikologis mahasiswa yang pernah 

mengalami kekerasan seksual di Manado. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif deskriptif dengan desain potong lintang. 

Sampel diambil dengan menggunakan simple random sampling melalui penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus slovin dengan margin of error 10% sehingga sampel yang 

diperoleh sebanyak 88 responden yang merupakan mahasiswa aktif  di salah satu fakultas di 

Universitas Manado. Data yang diperoleh adalah data primer dengan menggunakan 

kueisioner. Terdapat dua kuesioner dalam penelitian ini yaitu kueisioner skala kekerasan 

seksual-33 item pertanyaan yang berpedoman pada Permendikbud Ristek No. 30 Tahun 2021 

untuk mengetahui apakah pernah atau tidak pernah mengalami kekerasan seksual dan 

Psychological Well-Being Scale (PWBS)-84 item karya Carol D. Ryff untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa.11 Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

statiktik deskriptif dengan pendekatan analisis univariat untuk mengetahui gambaran 

kesejahteraan psikologis mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan seksual secara umum 

dan pada setiap dimensinya. 
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HASIL PENELITIAN 

Dari jumlah keseluruhan 88 responden yang pernah mengalami kekerasan seksual, 

ditemukan bahwa mayoritas responden mengalami kekerasan seksual dalam bentuk siulan 

yang menggoda dengan unsur seksual (64 responden), diikuti dengan bentuk kekerasan 

seksual berupa tatapan intens pada bagian tubuh tertentu yang bersifat pribadi dan 

menyebabkan ketidaknyamanan (63 responden), kekerasan berupa ujaran menghina 

penampilan fisik, seperti berat badan, tinggi badan, atau warna kulit (58 responden). Tabel 1 

memperlihatkan gambaran umum skor kesejahteraan psikologis dari kategori “Sangat rendah” 

sampai “Sangat tinggi”. Mayoritas responden berada pada skor ”Sedang” (40,9%). 

 
Tabel 1.  Distribusi skor kesejahteraan psikologis responden 
 

Interpretasi skor Range 
Jumlah 

responden 

Persentase 

(%) 

Sangat rendah X < M - 1,5SD X < 263 4 4,5 

Rendah M - 1,5SD < X ≤ M - 0,5SD 263 < X ≤ 307 23 26,1 

Sedang M - 0,5SD < X ≤ M + 0,5SD 307 < X ≤ 352 36 40,9 

Tinggi M + 0,5SD < X ≤ M +1,5SD 352 < X ≤ 397 18 20,5 

Sangat tinggi M + 1,5SD < X > 397 7 8,0 

Total  88 100 

  

Tabel 2 memperlihatkan enam dimensi kesejahhteraan psikologis yang menunjukkan 

hasil bervariasi pada setiap dimensinya, dari skor ”Sangat rendah sampai skor ”Sangat tinggi”. 

Mayoritas responden berada pada dimensi otonomi kategori ”Sangat rendah” (75%), dimensi 

penguasaan lingkungan skor ”Sedang” (43,2%), dimensi hubungan positif dengan orang lain 

skor ”Rendah” (55,7%), dimensi pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup mayoritas skor 

”Sedang” (42%), dan dimensi penerimaan diri skor ”Sedang” (50%). 

 
Tabel 2. Distribusi skor kesejahteraan psikologis berdasarkan enam dimensi PWB 
 

Interpretasi Skor Skor Jumlah responden Persentase (%) 

Dimensi otonomi 

Sangat rendah X < 52 66 75,0 

Rendah 52< X ≤ 59 16 18,2 

Sedang 59 < X ≤ 67 4 4,5 

Tinggi 67 < X ≤ 74 2 2,3 

Sangat tinggi X > 74 0 0,0 

Dimensi penguasaan lingkungan 

Sangat rendah X < 42 5 5,7 

Rendah 42< X ≤ 50 22 25,0 

Sedang 50 < X ≤ 58 38 43,2 

Tinggi 58 < X ≤ 66 17 19,3 

Sangat tinggi X > 66 6 6,8 

Dimensi hubungan positif dengan orang lain 

Sangat rendah X < 49 29 33,0 

Rendah 49 < X ≤ 56 49 55,7 

Sedang 56 < X ≤ 64 8 9,1 

Tinggi 64 < X ≤ 72 2 2,3 

Sangat tinggi X >72 29 33,0 

Dimensi pertumbuhan pribadi 

Sangat rendah X < 49 4 4,5 

Rendah 49 < X ≤ 56 25 28,4 

Sedang 56 < X ≤ 64 37 42,0 

Tinggi 64 < X ≤ 72 13 14,8 

Sangat tinggi X >72 9 10,2 
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Interpretasi Skor Skor Jumlah responden Persentase (%) 

Dimensi tujuan hidup 

Sangat rendah X < 43 6 6,8 

Rendah 43 < X ≤ 52 20 22,7 

Sedang 52 < X ≤ 62 37 42,0 

Tinggi 62 < X ≤ 71 20 22,7 

Sangat tinggi X > 71 5 5,7 

Dimensi penerimaan diri 

Sangat rendah X < 37 5 5,7 

Rendah 37< X ≤ 47 17 19,3 

Sedang 47 < X ≤ 57 44 50,0 

Tinggi 57 < X ≤ 67 17 19,3 

Sangat tinggi X > 67 5 5,7 

Total 88 100% 

 
Tabel 3 memperlihatkan kesejahteraan psikologis berdasarkan karakteristik responden. 

Mayoritas jenis kelamin perempuan berada pada kategori PWB ”sedang”, sedangkan 

mayoritas jenis kelamin laki-laki berada pada kategori ”rendah”. Beradasarkan usia diketahui 

mayoritas responden berusia 19 tahun dengan skor terbanyak pada kategori ”sedang” (15 

responden). Berdasarkan agama, yang paling banyak pada agama Kristen Protestan dengan 

skor ”sedang” (25 responden). Dilihat dari urutan kelahiran, mahasiswa yang merupakan anak 

terakhir lebih banyak berada dalam kategori ”sangat rendah” (tiga responden) dan ”sangat 

tinggi” (lima responden), sedangkan pada  anak pertama lebih banyak pada skor ”sedang” (15 

responden) dan ”tinggi” (delapan responden). Berdasarkan suku bangsa mayoritas berada pada 

suku Minahasa dengan skor PWB ”Sedang” (16 responden). 

 
Tabel 3. Tabulasi silang antara karakteristik responden dengan skor kesejahteraan psikologis 
 

Karakteristik Demografi Interpretasi skor kesejahteraan psikologis 

Responden 
Sangat 

rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

tinggi 

Jenis kelamin  

Laki-laki 1 2 1 5 1 

Perempuan 3 21 35 13 6 

Usia  

18 Tahun 1 6 2 1 0 

19 Tahun 2 7 15 6 2 

20 Tahun 1 5 12 8 2 

21 Tahun 0 3 7 0 0 

22 Tahun 0 2 0 0 0 

29 Tahun 0 0 0 0 1 

Agama  

Kristen Protestan 3 20 25 14 6 

Kristen Katolik 0 0 3 2 0 

Islam 1 3 8 2 1 

Urutan kelahiran  

Anak Pertama 1 9 15 8 1 

Anak Tengah 0 4 8 4 1 

Anak Terakhir 3 8 13 5 3 

Anak Tunggal 0 2 0 1 2 

Suku bangsa  

Minahasa 3 14 16 11 1 

Mongondoow 1 2 5 1 1 

Lain-lain 0 6 15 6 5 
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BAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan 

seksual di Manado memiliki distribusi PWB bervariasi, dari sangat rendah hingga sangat 

tinggi, dengan mayoritas berada pada tingkat sedang (40,9%). Kategori PWB ”sedang” 

mencerminkan bahwa mahasiswa mampu mempertahankan fungsi normal meskipun 

mengalami pengalaman traumatis, berkat mekanisme koping moderat yang digunakan.12 

Terdapat juga mahasiswa dengan PWB rendah (26,1%) menghadapi penurunan harga diri, 

stres, dan kesulitan hubungan interpersonal, namun belum mencapai kondisi yang sangat 

buruk. Penelitian Kurniasari et al13 mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan PWB rendah 

cenderung mengalami ketergantungan dan kesulitan sosial. Sementara itu, pada PWB sangat 

rendah (4,5%), dampak kekerasan seksual dapat meliputi trauma mendalam, depresi, dan 

gangguan kecemasan, yang menghambat fungsi sehari-hari, akademik, dan sosial.14,15 

Mahasiswa dengan PWB tinggi (20,5%) dan sangat tinggi (8%) menunjukkan resiliensi yang 

baik, didukung oleh keterampilan koping yang adaptif, dukungan sosial, dan self-

compassion.16 Dukungan sosial terbukti penting dalam membantu korban mengatasi trauma 

dan meningkatkan harga diri mereka dimana self-compassion juga memainkan peran 

bermakna dalam proses pemulihan. 17,18 

Variasi dampak kekerasan seksual terhadap PWB dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti intensitas, frekuensi, dan konteks kekerasan, serta karakteristik individu seperti 

resiliensi dan konsep diri.19,20 Semakin invasif bentuk kekerasan seksual yang dialami, 

semakin  besar dampak negatifnya terhadap PWB seseorang.21 Individu dengan konsep diri 

positif cenderung memiliki PWB lebih baik karena mampu melihat pengalaman traumatis 

sebagai tantangan untuk pertumbuhan pribadi. Intervensi, dukungan sosial, dan edukasi 

tentang kekerasan seksual penting untuk membantu korban mempertahankan dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Suharjono22 

yang menekankan bahwa bentuk kekerasan yang lebih invasif memiliki dampak negatif lebih 

besar, namun dukungan sosial dapat menjadi pelindung penting atau buffer terhadap dampak 

tersebut.21–23  

Berdasarkan dimensi PWB mayoritas mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan 

seksual memiliki PWB rendah pada dimensi otonomi (75% sangat rendah dan 18,2% rendah). 

Hal ini mencerminkan ketergantungan tinggi dalam pengambilan keputusan, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ryff1 bahwa individu dengan otonomi rendah cenderung merasa terhambat 

dalam kebebasan berekspresi yang diperburuk oleh trauma kekerasan seksual.24,25 Hanya 5,7% 

mahasiswa menunjukkan otonomi tinggi, yang didukung faktor seperti resiliensi, motivasi, dan 

self-compassion.23,26–28 

Pada dimensi penguasaan lingkungan, mayoritas responden (19,3%) berada di tingkat 

sedang, yang menggambarkan upaya adaptasi meskipun mengalami trauma. Penelitian 

Rohmah dan Satwika8 menyoroti bahwa kekerasan seksual mengurangi efektivitas individu 

dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya 5,7% mahasiswa memiliki tingkat sangat rendah 

dan 25% rendah, menunjukkan kesulitan mengelola tantangan.  

Dimensi penerimaan diri didominasi tingkat sedang (50%), yang mencerminkan adanya  

proses pemulihan, namun, 19,3% tingkat rendah dan 5,7% tingkat sangat rendah menunjukkan 

mahasiswa masih berjuang menerima diri akibat trauma. Penelitian Prameswari dan 

Nurchayati29 menyoroti bahwa trauma menghambat penerimaan diri. Sebaliknya, mahasiswa 

dengan penerimaan diri tinggi (19,3%) dan sangat tinggi (5,7%) mendapat manfaat dari 

dukungan sosial dan terapi yang efektif.30 Sebagian besar mahasiswa (55,7%) memiliki PWB 

rendah pada hubungan positif dengan orang lain, yang menggambarkan kesulitan membangun 

hubungan sehat. Trauma kekerasan seksual sering merusak kepercayaan interpersonal.31 

Sebaliknya, 33% dengan PWB sangat tinggi menunjukkan dukungan sosial yang bermakna 

meningkatkan kemampuan mereka membangun hubungan.32–34 

Pada pertumbuhan pribadi, 42% mahasiswa berada di tingkat sedang, mencerminkan 
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adanya motivasi berkembang meskipun menghadapi hambatan trauma. Dukungan sosial, 

terutama dari keluarga, berperan penting dalam meningkatkan dimensi ini. Namun sebanyak 

25% dengan nilai tinggi hingga sangat tinggi menunjukkan keberhasilan pemulihan dan 

pengembangan diri.35 Dimensi tujuan hidup sebagian besar berada pada tingkat sedang, 

menggambarkan mahasiswa memiliki arah hidup moderat meskipun trauma. Trauma sering 

menghambat kemampuan menemukan makna hidup, tetapi individu dengan dukungan sosial 

yang baik mampu mengembangkan tujuan hidup yang kuat.34 

Perbedaan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan perempuan lebih banyak berada di 

PWB sedang (35 responden), sementara laki-laki lebih dominan di PWB tinggi (lima 

responden). Hal ini mencerminkan perbedaan strategi koping: perempuan cenderung 

menggunakan emotion-focused coping, sedangkan laki-laki lebih pada problem-focused 

coping.36 Berdasarkan usia, mahasiswa 19 tahun lebih banyak pada PWB rendah hingga 

sedang, sedangkan usia 20 tahun mendominasi PWB tinggi dan sangat tinggi. Penelitian oleh 

Damiyati et al32 menunjukkan bahwa usia dewasa awal (20-40 tahun) cenderung memiliki 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. Hal yang sejalan dengan teori Erikson tentang 

perkembangan psikologis pada dewasa awal.37,38 Selain itu, urutan kelahiran dapat 

memengaruhi PWB dimana anak terakhir lebih banyak pada PWB sangat rendah dan sangat 

tinggi, sedangkan anak sulung mendominasi PWB sedang dan tinggi. Hal ini ditunjang dengan 

dukungan sosial dari keluarga tapi anak terakhkir cenderung mengalami hambatan 

membangun kemandirian. Anak sulung cenderung lebih mandiri karena tanggung jawab besar, 

meskipun lebih rentan terhadap stres.  

 

SIMPULAN 

Mahasiswa yang pernah mengalami kekerasan seksual di Manado memiliki kesejahteraan 

psikologis bervariasi di setiap dimensinya dari sangat rendah hingga sangat tinggi dengan 

mayoritas secara umum berada pada kesejahteraan psikologis sedang. 
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